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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengembangan media pembelajaran 

E-LKPD berbantu media liveworksheet berbasis creative problem solving pada 

materi pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA. 2) mengetahui kualitas dan 

respon E-LKPD berbantu media Liveworksheet berbasis creative problem solving 

pada materi pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian R&D (Research and Development) dengan menggunakan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Namun 

penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop. E-LKPD dinilai menggunakan 

instrumen berupa lembar angket yaitu angket penilaian ahli, peer reviewer, guru 

biologi, dan respon peserta didik. Subjek penelitian ini meliputi 1 ahli media, 1 

ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 peserta didik kelas X SMA 

Kolombo Sleman, sedangkan objek pada penelitian ini yaitu berupa E-LKPD 

berbantu media Liveworksheet berbasis creative problem solving. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian ini berupa: 1) produk E-LKPD berbantu media 

Liveworksheet berbasis creative problem solving pada materi pencemaran 

lingkungan kelas X SMA/MA, 2) kualitas E-LKPD berbantu media Liveworksheet 

berbasis creative problem solving pada materi pencemaran lingkungan kelas X 

SMA/MA termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan persentase keidealan 

91% dari ahli media, 86% dari ahli materi, 94% dari peer reviewer dan 97% dari 

guru biologi. Respon dari 15 peserta didik terhadap E-LKPD menunjukkan 

kategori “Sangat Setuju” dengan persentase keidealan 84%. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, Liveworksheet, Creative Problem Solving, Pencemaran 

Lingkungan 
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DEVELOPMENT OF E-LKPD ASSISTED LIVEWORKSHEET MEDIA 

BASED ON CREATIVE PROBLEM SOLVING ON ENVIRONMENTAL 

POLLUTION MATERIALS FOR CLASS X SMA/MA 

Rodziatun Yulikha 

19104070050 

Abstract 

 

This research aims to: 1) determine the development of E-LKPD assisted 

liveworksheet media based on creative problem solving on environmental 

pollution material for class X SMA/MA. 2) find out the quality and response of 

the E-LKPD assisted liveworksheet media based on creative problem solving on 

environmental pollution material for class X SMA/MA. This type of research is 

R&D (Research and Development) research using the 4D development model 

(Define, Design, Develop, and Disseminate). However, this research only reached 

the Develop stage. E-LKPD was assessed using instruments in the form of 

questionnaires, namely expert assessment questionnaires, peer reviewers, biology 

teachers, and student responses. The subjects of this study included 1 media 

expert, 1 material expert, 5 peer reviewers, 1 biology teacher, and 15 students in 

class X SMA Kolombo Sleman, while the object of this study was an E-LKPD 

assisted liveworksheet media based on creative problem solving. The data 

obtained were analyzed using quantitative and qualitative descriptive analysis 

techniques. The results of this study were: 1) E-LKPD products assisted 

liveworksheet media based on creative problem solving on environmental 

pollution material for class X SMA/MA, 2) quality of E-LKPD assisted 

liveworksheet media based on creative problem solving on environmental 

pollution material for class X SMA/MA included in the "Very Good" category 

with an ideal percentage of 91% from media experts, 86% from material experts, 

94% from peer reviewers and 97% from biology teachers. Responses from 15 

students to the E-LKPD showed the "Strongly Agree" category with an ideal 

percentage of 84%. 

 

Keyword: E-LKPD, Liveworksheet, Creative Problem Solving, 

Environmental Pollution 
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MOTTO 

 

 “Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5) 

 

“Keberhasilan kita di masa depan lebih penting, daripada kepedihan kita di masa 

lalu” 

(Aisyah R.A) 

 

“I am not what happened to me, I am what I choose to become. You are what you 

do, not what you say you will do” 

(Carl Gustav Jung) 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dunia pendidikan saat ini tidak terlepas dari pengaruh 

perkembangan teknologi dan informasi. Mengiringi perkembangan 

revolusi digital, muncul banyak perubahan di segala bentuk aspek 

kehidupan terhadap penggunaan teknologi, salah satunya dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya interaksi, 

konektivitas serta perkembangan sistem digital, kecerdasan artifisial, dan 

virtual (Lase, 2019: 29). Dunia pendidikan dituntut untuk menyesuaikan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung 

proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan 

(Budiman, 2017: 76). 

Lembaga pendidikan di Indonesia selama dua tahun kebelakang 

menerapkan sistem daring karena adanya pandemi Covid-19. Pandemi ini 

menuntut peserta didik untuk mengurangi kerumunan dan intensitas 

pertemuan. Teknologi muncul sebagai solusi di bidang pendidikan melalui 

adanya pembelajaran daring. Pembelajaran daring ini memberikan dampak 

berkelanjutan bagi peserta didik. Salah satunya yaitu peserta didik terbiasa 

dan lebih tertarik melakukan pembelajaran berbasis teknologi, terutama 

melalui perangkat smartphone. Perkembangan teknologi ini juga 

mempengaruhi perkembangan media pembelajaran. Perkembangan media 
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yang semakin pesat mendorong tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mengikuti perkembangan media, baik berupa buku, televisi, website, e-

learning, dan sebagainya (Suryani, 2019: 7). 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan 

bahwa guru harus memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan pembelajaran. Guru juga perlu memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Hal ini juga diperkuat dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pasal 3 ayat 4 menyatakan bahwa 

salah satu kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik adalah pemanfaatan teknologi 

pembelajaran (Suryani, 2019: 123). 

Berdasarkan wawancara guru mata pelajaran biologi yang telah 

dilakukan oleh penulis di SMA Kolombo Sleman pada 24 November 

2022, media penyampaian materi yang digunakan yaitu buku ajar cetak 

yang bersumber dari pemerintah. Kemudian, ada juga LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) yang dikeluarkan oleh penerbit namun belum 

terintegrasi dengan teknologi. Penggunaan teknologi terbatas pada media 

powerpoint. Saat dilakukan observasi, penggunaan media powerpoint 

kurang bisa membuat peserta didik aktif dan tertarik dalam pembelajaran. 

Hal ini karena powerpoint kurang interaktif dan terbatas pada gambar dan 

tulisan saja. Kemudian, saat observasi diketahui bahwa LKPD yang 
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digunakan oleh peserta didik masih sebatas LKPD cetak yang di dalamnya 

terdapat beberapa kekurangan seperti seperti kualitas gambar yang 

disajikan di dalamnya kurang jelas, cetakan tidak berwarna (hitam putih) 

serta mudah luntur apabila terkena air. 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik di SMA Kolombo 

Sleman, peserta didik lebih tertarik jika media pembelajaran terintegrasi 

dengan teknologi digital, terutama yang di dalamnya menyertakan video. 

Video yang dimaksud termasuk video yang ditampilkan di layar proyektor 

kelas, maupun yang  video yang bisa diakses peserta didik melalui 

perangkat pribadi. Alasannya Selain karena lebih menarik, media 

pembelajaran terintegrasi teknologi yang disertai video dapat lebih mudah 

diakses peserta didik yang sudah terbiasa dengan penggunaan media 

digital terutama handphone. Hal ini terbukti saat observasi di SMA 

Kolombo Sleman, kegiatan Penilaian Akhir Semester (PAS) semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023 sudah menggunakan sistem digital. Jadi, 

peserta didik mengerjakan soal di google formulir di dalam kelas dan 

diawasi oleh guru. 

Ketertarikan peserta didik dalam penggunaan media yang 

terintegrasi dengan teknologi mendorong guru untuk membuat media yang 

sanggup menunjukkan gambar, animasi, video penjelasan dan fitur 

interaktif yang menarik dalam  materi pembelajaran biologi. Media 

pembelajaran juga harus sesuai dengan keperluan agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang 
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dapat membantu proses pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). LKPD merupakan suatu media pembelajaran yang dicetak berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas dalam lembar-

lembar kertas yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

peserta didik. Susunan LKPD bisa berbeda tergantung tujuan dan model 

pendekatan yang digunakan. Isi LKPD disesuaikan dengan Kompetensi 

Dasar dan tujuan yang ingin dicapai (Prastowo, 2011: 205). Seiring 

dengan perkembangan teknologi LKPD dapat dibuat menjadi non cetak 

berupa  LKPD elektronik atau E-LKPD. Kelebihan E-LKPD adalah dapat 

mempermudah dan mempersempit ruang dan waktu sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, E-LKPD dapat menjadi 

sarana yang menarik ketika minat belajar peserta didik berkurang (Syafitri 

dan Tressyalina, 2020:285). 

Liveworksheet merupakan salah satu media atau situs yang 

menampilkan E-LKPD. Liveworksheet memungkinkan pendidik untuk 

mengubah lembar kerja tradisional yang dapat dicetak (doc, pdf, jpg...) 

menjadi latihan online interaktif dengan koreksi otomatis, yang disebut 

"interactive worksheet". Keunggulan liveworksheet yaitu peserta didik 

dapat mengerjakan LKPD secara online dan mengirimkan jawabannya 

kepada guru, dapat memotivasi peserta didik, menghemat waktu, dan 

ramah lingkungan karena menghemat kertas. Selain itu, lembar kerja 

interaktif Liveworksheet memanfaatkan sepenuhnya teknologi baru yang 

diterapkan pada pendidikan, diantaranya yaitu: dapat menyertakan suara, 
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video, latihan seret dan lepas, menjodohkan dengan panah, pilihan ganda, 

dan banyak fitur lainnya. Liveworksheet dapat digunakan untuk membuat 

lembar kerja interaktif sendiri atau dapat menggunakan lembar kerja yang 

dibagikan oleh guru lain. Liveworksheet memiliki koleksi ribuan lembar 

kerja interaktif yang mencakup banyak bahasa dan mata pelajaran (Gayol, 

2022). 

E-LKPD berbantu media Liveworksheets akan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Namun, selain pembelajaran yang 

menyenangkan guru harus bisa menyampaikan substansi materi dengan 

baik, sehingga hasil belajar peserta didik akan meningkat. Kurikulum yang 

berlaku di Indonesia tidak hanya menuntut peningkatan hasil belajar, tetapi 

juga kemampuan lainnya salah satunya yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Setiap peserta didik berpotensi memiliki keterampilan kreatif, dan 

kreativitas tersebut dapat dikembangkan dan diekspresikan dalam proses 

pembelajaran, dimana peserta didik bebas mengekspresikan ide kreatifnya 

(Fredagsvik, 2021:292). 

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu sorotan dalam 

dunia pendidikan. Hal ini sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013, yaitu 

untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif. Dalam kurikulum merdeka belajar, kemampuan berpikir kreatif ini 

juga tertuang dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 

isinya yaitu: (1) Beriman, bertakwa kepada tuhan YME, dan berakhlak 
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mulia; (2)  Berkebinekaan global; (3)  Bergotong royong; (4) Kreatif; (5) 

Bernalar kritis dan; (6) Mandiri (Kemdikbud, 2022). Profil pelajar 

pancasila poin keempat yaitu kreatif dapat dikembangkan melalui berbagai 

bentuk latihan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran dengan 

model Creative Problem Solving (Sabaniah dkk, 2019: 237) 

Creative Problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran 

dimana individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi melalui cara 

penyelesaian yang kreatif. CPS bertujuan agar individu dapat memecahkan 

masalah yang dianggap baru serta dapat mengembangkan pengetahuan 

yang kemudian dapat ditransfer dan diterapkan pada situasi baru (Syarif 

dkk, 2019: 8). Penggunaan model CPS secara signifikan dapat 

meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dibandingkan dengan metode ceramah dipadu dengan diskusi 

(Mayasari dkk , 2013: 58). Model CPS sesuai jika diterapkan di mata 

pelajaran yang di dalamnya mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan 

dengan fenomena kehidupan makhluk hidup seperti pada mata pelajaran 

biologi (Rai, 2023:72). 

Biologi merupakan objek kajian makhluk hidup beserta setiap 

aspek kehidupan. Salah satu aspek kajian biologi yang memiliki 

karakteristik khas adalah lingkungan. Permasalahan lingkungan sering 

menjadi pembicaraan global terutama terkait dengan pencemaran yang 

semakin meningkat. Pencemaran lingkungan terjadi bila daur materi dalam 

lingkungan hidup mengalami perubahan, sehingga keseimbangan dalam 
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hal struktur maupun fungsinya terganggu (DLHK Banten, 2021:1). 

Berdasarkan tempat terjadinya, pencemaran dibagi menjadi pencemaran 

udara, pencemaran air, pencemaran tanah (Susilawaty dkk, 2021:53).  

Materi pencemaran lingkungan banyak mempelajari tentang 

masalah yang sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Materi 

pencemaran lingkungan berhubungan langsung dengan aktivitas manusia 

atau dalam hal ini bersifat kontekstual dan empiris. Manusia selalu 

menemukan masalah dan fenomena-fenomena baru kemudian dengan 

berfikir secara kreatif menyelesaikan masalah tersebut (Zuchdi, 2008:127). 

Oleh karena itu, kemungkinan besar peserta didik telah memperoleh 

pengetahuan awal yang didapatkannya mengenai pencemaran lingkungan. 

Meskipun demikian, masih banyak peserta didik kelas X di SMA 

Kolombo Sleman yang nilainya belum memenuhi standar KKM terutama 

pada materi pencemaran lingkungan dengan nilai rata-rata yaitu 64. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi, 

selain itu karena adanya keterbatasan media pembelajaran terutama LKPD 

yang kurang menarik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, E-LKPD merupakan salah satu 

alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian relevan sebelumnya telah dilakukan oleh 

Muhammad Aslam, Andi Asmawati Azis, dan Adnan (2021) dengan judul 

penelitian “Pengembangan E-LKPD Berbasis Salingtemas (Sains, 

Lingkungan, Teknologi, Masyarakat) Materi Perubahan Lingkungan Kelas 
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X SMA”. Hasil menunjukkan bahwa LKPD berbasis Salingtemas pada 

materi perubahan lingkungan yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kevalidan dengan kategori valid. Berdasarkan respon guru dan peserta 

didik, E-LKPD berbasis Salingtemas pada materi perubahan lingkungan 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan kategori 

sangat praktis serta E-LKPD berbasis Salingtemas dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan kategori terlaksana dengan sangat baik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pencemaran lingkungan 

diperlukan suatu pendekatan yang sesuai agar dapat menyampaikan materi 

dengan lebih baik sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat 

tercapai. Tidak hanya itu saja, media pembelajaran juga sebaiknya 

ditampilkan menarik akan peserta didik tertarik terhadap permasalahan 

tersebut dan dapat menemukan poin utama masalah dengan mudah. Oleh 

karena itu perlu adanya E-LKPD interaktif dengan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) berbantu media liveworksheet. Materi 

dalam E-LKPD yang akan dikembangkan peneliti mencakup permasalahan 

pencemaran lingkungan di wilayah Sleman dan Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil wawancara, observasi dan kajian penelitian relevan, maka peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian berjudul “Pengembangan E-LKPD 

Berbantu Media Liveworksheet Berbasis Creative Problem Solving pada 

Materi Pencemaran Lingkungan Kelas X SMA/MA”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:   

1. Media Pembelajaran di Sekolah terbatas berupa powerpoint yang 

kurang terintegrasi dengan video pembelajaran sehingga kurang 

maksimal dalam penyampaian materi. 

2. Media Pembelajaran LKPD kurang menarik perhatian dan keaktifan 

peserta didik karena sebatas LKPD cetak dengan kualitas gambar 

kurang jelas dan berwarna hitam putih, sehingga   perlu adanya 

variasi seperti E-LKPD interaktif yang menarik. 

3. Media E-LKPD Liveworksheet Berbasis Creative Problem Solving 

pada Materi Pencemaran Lingkungan belum tersedia di SMA 

Kolombo Sleman.   

4. Masih banyak peserta didik yang belum memenuhi standar KKM 

terutama pada materi pencemaran lingkungan, dengan nilai rata-rata 

64. Hal ini dikarenakan kesulitan peserta didik dalam memahami 

materi pencemaran lingkungan yang sifatnya empiris dan 

kontekstual.  

 

C. Batasan Masalah  

Terdapat beberapa hal sebagai pembatas masalah dalam penelitian 

ini yang meliputi: 
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1. Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian ini terdiri dari 1 orang ahli materi, 1 

orang ahli media, 1 orang guru mata pelajaran Biologi, 5 orang 

peer reviewer, dan 15 orang peserta didik kelas X SMA Kolombo 

Sleman. 

 

2. Objek Penelitian  

a. Materi pencemaran lingkungan 

b. Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik berbantu 

Liveworksheet berbasis creative problem solving. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana pengembangan E-LKPD berbantu media Liveworksheet 

berbasis creative problem solving pada materi pencemaran 

lingkungan Kelas X SMA/MA?  

2. Bagaimana kualitas E-LKPD berbantu media Liveworksheet 

berbasis creative problem solving pada materi pencemaran 

lingkungan Kelas X SMA/MA setelah dilakukan validasi oleh para 

ahli?  



11 
 

 
 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap E-LKPD berbantu 

media Liveworksheet berbasis creative problem solving pada materi 

pencemaran lingkungan Kelas X SMA/MA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian pengembangan media pembelajaran 

ini yaitu:  

1. Mengetahui pengembangan media pembelajaran E-LKPD berbantu 

media Liveworksheet berbasis creative problem solving pada materi 

pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas E-LKPD berbantu media Liveworksheet 

berbasis creative problem solving pada materi pencemaran 

lingkungan kelas X SMA/MA setelah dilakukan validasi oleh para 

ahli. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD berbantu media 

Liveworksheet berbasis creative problem solving pada materi 

pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA. 

 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk media pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu:    

1. Produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran berupa E-LKPD 

pencemaran lingkungan. 
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2. Media pembelajaran yang dikembangkan diperuntukkan untuk seluruh 

peserta didik kelas X SMA Kolombo Sleman. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan berbentuk softfile dan 

memuat informasi mengenai pencemaran lingkungan, disertai dengan 

fitur interaktif yang ditambahkan dari laman  www.liveworksheet.com   

4. Media pembelajaran E-LKPD mengimplementasikan sintaks model 

Creative Problem Solving (CPS) pada seluruh kegiatan dari 

pendahuluan hingga hasil akhir sehingga dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih berfokus pada pemecahan 

masalah dan pengembangan kreativitas peserta didik. 

5. Media Pembelajaran E-LKPD didesain dengan bantuan software grafis 

canva. 

6. E-LKPD selain berisi tulisan juga berisi tampilan gambar dan video. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembelajaran biologi, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Pembelajaran biologi di sekolah berlangsung dengan efektif 

b. Memberikan gambaran penyusunan dan pengembangan E-

LKPD berbantu media Liveworksheet berbasis creative 

http://www.liveworksheet.com/
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problem solving pada mata pelajaran biologi materi 

pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

E-LKPD dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

materi dan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi Guru 

Memberi masukan kepada guru terkait cara penyusunan E-

LKPD berbantu media Liveworksheet berbasis creative 

problem solving pada materi pencemaran lingkungan. Selain 

itu, E-LKPD ini juga dapat digunakan kembali oleh guru untuk 

menyampaikan materi pencemaran lingkungan. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam 

mengembangkan perangkat atau media pembelajaran 

khususnya LKPD. 

 

H.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan media pembelajaran ini 

yaitu:  
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1. Produk yang dihasilkan dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pencemaran lingkungan.  

2. Produk dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

pemahamannya mengenai materi pencemaran lingkungan 

khususnya berdasarkan permasalahan di lingkungan sekitar. 

3. Produk dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif khususnya ketika menyelesaikan 

permasalahan pada materi pencemaran lingkungan. 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran 

ini yaitu:  

1. Produk yang dikembangkan hanya dapat diakses oleh peserta didik 

yang memiliki smartphone dan tersambung jaringan internet. 

2. Materi yang terdapat dalam produk terbatas pada materi 

pencemaran lingkungan kelas X.  

3. Materi dan soal-soal yang dikembangkan pada produk E-LKPD 

terbatas pada permasalahan pencemaran lingkungan di wilayah 

Sleman dan Yogyakarta. 

 

I. Definisi Istilah 

1. Pengembangan adalah penelitian yang mengacu pada langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2005: 164). 
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2. E-LKPD (Elektronik-Lembar Kerja Peserta Didik) adalah lembaran   

latihan peserta didik yang dikerjakan  secara  digital  dan dilakukan 

secara  sistematis  serta  berkesinambungan  selama jangka waktu 

tertentu (Ramlawati dkk, 2014: 180). 

3. Liveworksheet adalah situs media elektronik yang 

mentransformasikan LKPD menjadi lebih interaktif, dapat diakses 

online dan bisa secara otomatis mengoreksi jawaban (Gayol, 2022). 

4. Creative Problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran yang  

dapat merangsang peserta didik untuk berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah (Zulyadaini, 2017: 84). 

5. Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya 

makhluk hidup, zat, energi dan/atau komponen lain ke dalam 

lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku 

mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan (Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, Bab I Pasal 1 Ayat 14). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan produk pembelajaran yang menghasilkan E-LKPD 

berbantu media liveworksheet berbasis Creative Problem Solving pada 

materi pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA menggunakan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate).  

2. Hasil analisis penilaian kualitas E-LKPD berbantu media 

liveworksheet berbasis Creative Problem Solving pada materi 

pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA menunjukkan kualitas yang 

sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 91% dari ahli media, 86 

% dari ahli materi, 94% dari peer reviewer, dan 97% dari guru biologi.  

3. Hasil respon peserta didik terhadap produk yaitu sebesar 84% dengan 

kategori Sangat Setuju (SS) menunjukkan bahwa peserta didik sangat 

setuju dengan adanya pengembangan E-LKPD ini. Dengan demikian, 

maka E-LKPD berbantu media liveworksheet berbasis Creative 

Problem Solving pada materi pencemaran lingkungan kelas X 
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SMA/MA memiliki kualitas sangat baik dan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

saran yang dapat digunakan untuk perbaikan penelitian pengembangan 

pada tahap lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan produk pembelajaran berbasis elektronik 

seperti E-LKPD dapat dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan 

untuk materi biologi yang berbeda karena dalam pemanfaatannya lebih 

praktis dan menunjang peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri 

dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik. 

2. Bagi peneliti agar mengkaji lebih dalam mengenai penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merancang produk 

pengembangan sehingga dihasilkan produk yang lebih baik dan tujuan 

pembelajaran yang termuat di dalam produk pengembangan dapat 

tercapai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, E-LKPD dapat dikembangkan lebih menarik 

dan lengkap. Selain itu, perlu dilakukan uji coba luas sehingga lebih 

banyak peserta didik yang merasakan manfaat E-LKPD ini. Kemudian, 

perlu juga penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan 

produk hasil belajar peserta didik. 
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